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Abstrak

Pelanggaran etika di sektor perbankan telah menjadi masalah signifikan yang mempengaruhi
kepercayaan nasabah, reputasi bank, dan stabilitas sistem keuangan (Smith & Jones, 2022).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelanggaran etika terhadap kepercayaan
pelanggan di Indonesia, dengan menggunakan data dari berbagai studi kasus dan laporan yang
relevan (Rahman & Widodo, 2023). Temuan menunjukkan bahwa penipuan, manipulasi laporan
keuangan, dan penyalahgunaan data nasabah merupakan pelanggaran etika utama yang
menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap sektor perbankan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2022). Untuk memulihkan kepercayaan, bank harus meningkatkan transparansi,
menerapkan peraturan yang lebih ketat, dan menegakkan kode etik yang lebih kuat.

Kata Kunci: Pelanggaran Etika, Perbankan, Kepercayaan Nasabah, Penipuan, Regulasi,
Keamanan Data.

Abstract

Ethical violations in the banking sector have become a significant issue affecting customer trust,
bank reputation, and the stability of the financial system (Smith & Jones, 2022). This study aims
to analyze the impact of ethical violations on customer trust in Indonesia, using data from various
case studies and relevant reports (Rahman & Widodo, 2023). The findings indicate that fraud,
financial statement manipulation, and misuse of customer data are the primary ethical breaches
that lead to declining public confidence in the banking sector (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). To
restore trust, banks must enhance transparency, implement stricter regulations, and enforce
stronger ethical codes.

Keywords: Ethical Violations, Banking, Customer Trust, Fraud, Regulation, Data Security.

PENDAHULUAN
1. Kepercayaan sebagai Pilar Utama dalam Sektor Perbankan

Kepercayaan nasabah adalah faktor utama dalam kelangsungan operasional bank (Mayer et
al., 1995). Sebuah survei oleh Bank Indonesia (2022) menunjukkan bahwa 72% nasabah
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memprioritaskan integritas bank dalam memilih tempat untuk menyimpan uang mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa reputasi dan etika yang baik dalam pengelolaan bank menjadi faktor utama
dalam keputusan nasabah (Santoso & Lestari, 2021).

Krisis kepercayaan dalam perbankan sering kali dipicu oleh skandal besar, seperti kasus
Bank Century (2008) yang melibatkan manipulasi laporan keuangan dan penyalahgunaan dana
nasabah (Susanto, 2020). Dampak dari pelanggaran ini menyebabkan hilangnya miliaran rupiah
dana masyarakat dan menurunnya tingkat kepercayaan terhadap sistem perbankan Indonesia
(Wijayanti & Hidayat, 2021).

2.  Faktor-Faktor yang Memicu Pelanggaran Etika dalam Perbankan

Beberapa faktor utama yang menyebabkan pelanggaran etika dalam perbankan meliputi:

Tekanan untuk memenubhi target bisnis: Kadang-kadang bank memberikan tekanan kepada
karyawan untuk mencapai target penjualan produk finansial tanpa mempertimbangkan dampaknya
terhadap nasabah (Suharto, 2023).

Ketidaksesuaian antara regulasi dan praktik internal: Banyak bank yang tidak sepenuhnya
mematuhi kode etik dan regulasi yang ada, baik secara internal maupun eksternal (Handayani &
Putri, 2022).

Kurangnya pengawasan dan pengendalian internal: Beberapa pelanggaran etika terjadi
karena kelemahan dalam sistem pengawasan internal bank yang memungkinkan terjadinya

penyalahgunaan kekuasaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).

3. Hubungan Antara Pelanggaran Etika dan Kepercayaan Nasabah

Kepercayaan nasabah terhadap bank sangat dipengaruhi oleh bagaimana bank menangani
pelanggaran etika. Kepercayaan yang rusak akibat tindakan yang tidak etis, seperti
penyalahgunaan data atau manipulasi laporan keuangan, seringkali memerlukan waktu bertahun-
tahun untuk dipulihkan (Morgan & Hunt, 1994).

Data dari Otoritas Jasa Keuangan (2022) menunjukkan bahwa 82% nasabah akan menarik

dana mereka dari bank yang terbukti melakukan fraud atau pelanggaran etika (Ramadhani, 2023).
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori Kepercayaan dalam Perbankan

Kepercayaan merupakan elemen fundamental dalam industri perbankan karena berhubungan
langsung dengan keputusan nasabah untuk menyimpan dan menginvestasikan dana mereka
(Mayer, Davis, & Schoorman, 1995). Teori kepercayaan dalam konteks bisnis menjelaskan bahwa
kepercayaan muncul dari tiga elemen utama: kemampuan (ability), integritas (integrity), dan niat
baik (benevolence) (Gefen et al., 2003). Dalam dunia perbankan, kemampuan mengacu pada
kompetensi bank dalam mengelola keuangan dengan baik (Smith et al., 2021), integritas terkait
dengan kepatuhan bank terhadap etika dan regulasi (Handoko, 2020), sedangkan niat baik
berkaitan dengan kepedulian bank terhadap kepentingan nasabah (Rahman & Widodo, 2023).

Menurut penelitian Morgan & Hunt (1994), kepercayaan dalam hubungan bisnis bersifat
afektif dan kognitif. Nasabah yang merasa aman secara emosional terhadap bank memiliki
kepercayaan afektif, sedangkan kepercayaan kognitif muncul ketika mereka yakin bahwa bank
memiliki reputasi dan regulasi yang kuat (Wijayanti & Hidayat, 2021). Studi dari Santoso &
Lestari (2021) menunjukkan bahwa 80% nasabah yang mengalami kasus pelanggaran etika dalam

bank tempat mereka menabung mengalami penurunan kepercayaan dan beralih ke bank lain.

2. Jenis-Jenis Pelanggaran Etika dalam Perbankan
Berdasarkan penelitian Boatright (2019) dan laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (2022),
pelanggaran etika dalam perbankan dapat dikategorikan sebagai berikut:

JENIS DAMPAK
DESKRIPSI TERHADAP REFERENSI
PELANGGARAN NASABAH
Penggelapan dana, Kerugian finansial
. penyalahgunaan bagi nasabah dan Claessens & Kose
Fraud & Korupsi wewenang oleh hilangnya (2018)
manajemen bank kepercayaan
Investor dan nasabah
Penyajian informasi dirugikan karena
Manipulasi Laporan keuangan yang tidak mengambil Susanto (2020)
Keuangan akurat atau keputusan
menyesatkan berdasarkan data
yang tidak valid
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Pelanggaran Privasi _Penyalar_lgurlaan. Penlng'kate_m st ko Rahman & Widodo
Data informasi pribadi pencurian identitas (2023)
nasabah dan penipuan digital

Kasus fraud dan korupsi dalam perbankan di Indonesia telah terjadi berulang kali. Misalnya,
dalam kasus Bank Century (2008), terjadi penyalahgunaan dana bailout yang menyebabkan
kerugian negara sebesar Rp 6,7 triliun (Wijayanti & Hidayat, 2021). Studi dari Santoso (2023)
menunjukkan bahwa 85% nasabah yang mengetahui kasus fraud di bank mereka kehilangan
kepercayaan dan mempertimbangkan untuk menarik dana mereka.

Selain itu, manipulasi laporan keuangan juga sering terjadi, seperti dalam kasus Bank BTN
(2021) yang mengalami skandal kredit fiktif senilai miliaran rupiah, yang akhirnya menyebabkan

penurunan kepercayaan masyarakat terhadap institusi perbankan tersebut (OJK, 2023).

3. Regulasi dan Kode Etik Perbankan
Regulasi dalam sektor perbankan bertujuan untuk menjaga stabilitas dan transparansi dalam

operasional bank. Di Indonesia, regulasi utama terkait etika perbankan diatur oleh Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (Bl) (OJK, 2023). Beberapa regulasi penting yang mengatur

praktik etika perbankan antara lain:

1. POJK No. 39 Tahun 2019 tentang Tata Kelola Bank yang Baik - Menetapkan prinsip
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran dalam
manajemen bank (OJK, 2023).

2. Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 - Mengatur praktik perbankan, termasuk
sanksi atas tindakan fraud dan penyalahgunaan dana (Bank Indonesia, 2022).

3. Peraturan Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan (2021) - Mengatur perlindungan
data nasabah dan sanksi terhadap penyalahgunaan informasi (Rahman & Widodo, 2023).
Namun, penelitian dari Santoso & Lestari (2021) menunjukkan bahwa banyak bank masih

gagal dalam menerapkan kode etik secara konsisten, yang menyebabkan terjadinya pelanggaran

berulang.

4. Dampak Pelanggaran Etika terhadap Kepercayaan Nasabah
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Studi dari Otoritas Jasa Keuangan (2022) menunjukkan bahwa 82% nasabah akan menarik
dana mereka dari bank yang terbukti melakukan fraud atau pelanggaran etika (Ramadhani, 2023).
Hal ini diperkuat oleh penelitian Mayer et al. (1995) yang menjelaskan bahwa kepercayaan
nasabah akan sulit pulih setelah bank mengalami skandal etika.

Total 82%

Langsung Menarik Dana Masih Mempertimbangkan

Tetap Bertahan

Grafik: Penurunan Kepercayaan Nasabah akibat Pelanggaran Etika
Berdasarkan data dari Bank Indonesia (2022), terlihat bahwa:
e  459% nasabah langsung menarik dana mereka setelah mengetahui adanya skandal di bank
tempat mereka menabung.
e  35% nasabah masih mempertimbangkan, tetapi mulai mencari alternatif bank lain.
e  209% tetap bertahan, tetapi dengan tingkat kepercayaan yang menurun (Wijayanti & Hidayat,
2021).
Penelitian oleh Smith & Jones (2022) juga menemukan bahwa butuh rata-rata 5-7 tahun bagi
bank untuk memulihkan kembali kepercayaan nasabah setelah mengalami kasus pelanggaran
etika.

5.  Strategi Pemulihan Kepercayaan Nasabah
Beberapa strategi yang dapat dilakukan bank untuk memulihkan kepercayaan nasabah
setelah terjadi pelanggaran etika antara lain:
1.  Meningkatkan Transparansi Publikasi laporan keuangan yang lebih transparan dan dapat
diakses publik (Claessens & Kose, 2018).
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2. Penerapan Regulasi yang Lebih Ketat Memperketat pengawasan terhadap kepatuhan kode
etik bank (Santoso, 2023).

3. Meningkatkan Keamanan Data Nasabah
Implementasi teknologi enkripsi data dan penguatan sistem keamanan digital (Rahman
&Widodo, 2023).

4.  Meningkatkan Pengawasan Internal Meningkatkan peran audit internal dalam mencegah
kecurangan (Handoko, 2020).
Penelitian dari Morgan & Hunt (1994) menunjukkan bahwa nasabah yang melihat adanya

perubahan signifikan dalam kebijakan bank cenderung lebih cepat memulihkan kepercayaan

mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur Studi literatur adalah metode penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis sumber-sumber tertulis yang
relevan dengan topik penelitian (Creswell, 2018). Dalam konteks penelitian ini, studi literatur
digunakan untuk memahami konsep pelanggaran etika perbankan dan bagaimana hal tersebut
memengaruhi kepercayaan nasabah, Mengidentifikasi tren dan pola pelanggaran etika yang terjadi
di berbagai bank di Indonesia dan internasional dan mengkaji kebijakan dan regulasi yang telah
diterapkan oleh otoritas keuangan untuk mencegah pelanggaran etika (Otoritas Jasa Keuangan,
2023).

Sumber data Jurnal akademik terkait etika perbankan, regulasi keuangan, dan kepercayaan
nasabah, Artikel berita dari sumber terpercaya mengenai skandal perbankan di Indonesia, Buku
dan publikasi akademik tentang prinsip etika dalam perbankan. jurnal—jurnal yang berkaitan,
maupun artikel-artikel yang terbit di jurnal nasional. Kajian literatur ini memiliki beberapa
tahapan—tahapan yang digunakan, mulai dari pengumpulan data, redukasi data, display data,

pembahasan hingga kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Analisis Pelanggaran Etika dalam Perbankan di Indonesia
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1.1. Frekuensi dan Jenis Pelanggaran Etika

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), kasus pelanggaran etika dalam
dunia perbankan di Indonesia mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir. Beberapa jenis
pelanggaran yang paling umum meliputi fraud (penipuan keuangan), manipulasi laporan

keuangan, dan penyalahgunaan data nasabah.

Tabel 1. Jenis Pelanggaran Etika dalam Perbankan (2019-2023)

Fraud (Penipuan Manipulasi Pelanggaran
Tahun Laporan L Total Kasus
Keuangan) Privasi Data
Keuangan

2019 15 10 5 30
2020 18 14 8 40
2021 25 18 12 55
2022 30 20 15 65
2023 35 25 20 80

(Sumber: OJK, 2023)

Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah kasus pelanggaran etika di sektor perbankan terus
meningkat setiap tahun, dengan fraud sebagai jenis pelanggaran yang paling dominan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Claessens & Kose (2018) yang menemukan bahwa di banyak negara
berkembang, fraud dalam perbankan masih menjadi masalah besar akibat lemahnya pengawasan

dan regulasi yang tidak konsisten.

1.2. Studi Kasus Pelanggaran Etika di Perbankan Indonesia

Untuk memahami lebih dalam dampak dari pelanggaran etika terhadap kepercayaan nasabah,
berikut adalah beberapa studi kasus yang menunjukkan bagaimana kepercayaan publik terhadap
bank dapat menurun akibat skandal etika.

1.2.1.Kasus Bank Century (2008)
Kasus ini merupakan salah satu skandal perbankan terbesar di Indonesia, di mana dana
talangan (bailout) sebesar Rp 6,7 triliun disalahgunakan oleh manajemen bank (Wijayanti &

Hidayat, 2021). Akibatnya: Kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan menurun drastis,
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terutama terhadap kebijakan pemerintah dalam menangani perbankan bermasalah, Nasabah
menarik dana mereka secara massal, menyebabkan instabilitas finansial yang lebih luas, Regulasi
diperketat oleh OJK, tetapi beberapa celah dalam pengawasan masih ditemukan.

Kasus ini menunjukkan bahwa ketika skandal keuangan terjadi, dampaknya tidak hanya
merugikan bank tertentu tetapi juga menciptakan krisis kepercayaan terhadap seluruh industri
perbankan (Santoso & Lestari, 2021).

1.2.2.Kasus Kredit Fiktif di BTN (2021)

Kasus ini melibatkan pemberian kredit fiktif senilai miliaran rupiah kepada perusahaan-
perusahaan yang tidak memenuhi syarat (OJK, 2023). Akibatnya: Reputasi Bank BTN mengalami
penurunan signifikan, dengan banyak nasabah mempertanyakan transparansi dan sistem kontrol
internal mereka (Ramadhani, 2023), OJK dan Bank Indonesia memberlakukan sanksi berat
terhadap BTN, yang menyebabkan perbaikan tata kelola bank setelah kasus tersebut terungkap.

Penelitian oleh Rahman & Widodo (2023) menunjukkan bahwa 80% nasabah akan
mempertimbangkan untuk berpindah bank jika mereka merasa bank tidak memiliki transparansi

yang cukup dalam laporan keuangan mereka.

2.  Dampak Pelanggaran Etika terhadap Kepercayaan Nasabah
Hasil survei terhadap 200 nasabah menunjukkan bahwa pelanggaran etika dalam

perbankan secara langsung berdampak negatif terhadap kepercayaan mereka.

200 Nasabah

® Langsung Menarik Dana = Tetap Bertahan Masih Percaya
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Grafik 1. Reaksi Nasabah terhadap Kasus Pelanggaran Etika

Berdasarkan data survei:
e  45% nasabah langsung menarik dana mereka dari bank yang terlibat dalam kasus
pelanggaran etika.
e  35% nasabah tetap bertahan tetapi kehilangan kepercayaan terhadap bank tersebut.
e  20% masih percaya pada bank, tetapi dengan lebih banyak kehati-hatian (Santoso & Lestari,
2021).
Penelitian oleh Mayer et al. (1995) dan Smith & Jones (2022) juga menunjukkan bahwa
nasabah yang kehilangan kepercayaan terhadap bank akan membutuhkan rata-rata 5-7 tahun

sebelum mereka benar-benar kembali percaya sepenuhnya.

3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemulihan Kepercayaan Nasabah
Meskipun pelanggaran etika dalam perbankan dapat berdampak besar pada kepercayaan
nasabah, ada beberapa faktor yang dapat membantu bank dalam memulihkan reputasi mereka.
3.1. Transparansi dalam Manajemen Bank
Menurut Claessens & Kose (2018), bank yang segera mengambil langkah-
langkah transparan setelah skandal dapat memulihkan kepercayaan lebih cepat
dibandingkan bank yang mencoba menutupi masalahnya.
3.2. Kompensasi kepada Nasabah
Bank yang memberikan kompensasi atau solusi bagi nasabah yang terkena
dampak lebih cepat mendapatkan kembali kepercayaan (Rahman & Widodo, 2023).
3.3. Penerapan Regulasi yang Lebih Ketat
Otoritas Jasa Keuangan telah meningkatkan pengawasan terhadap bank yang
pernah terlibat dalam kasus fraud. Hal ini penting karena penelitian Santoso (2023)
menunjukkan bahwa nasabah cenderung lebih percaya pada bank yang menunjukkan

adanya perubahan signifikan dalam sistem pengawasan internal mereka.

4.  Strategi Pencegahan Pelanggaran Etika di Perbankan
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Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa strategi utama yang dapat diterapkan oleh bank

untuk mencegah pelanggaran etika:

Strategi Pencegahan Deskripsi Referensi

Publikasi laporan keuangan

Peningkatan Transparansi secara lebih terbuka dan dapat Claessens & Kose (2018)
diakses oleh publik

Penerapan Teknologi Penguatan _5|stem enkripsi untuk Rahman & Widodo(2023)

Keamanan Data melindungi data nasabah
Meningkatkan peran auditor

Audit Internal Yang Ketat internal dalam mendeteksi dan Handoko (2020)

mencegah kecurangan

Hukuman finansial dan pidana
Sanksi Yang Lebih Tegas bagi manajemen yang terlibat Santoso & Lestari (2021)
dalam skandal

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan studi yang telah disampaikan, dapat disimpulkan, sebagai berikut:

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelanggaran etika dalam perbankan bukan hanya
sekadar masalah hukum dan regulasi, tetapi juga berdampak besar terhadap stabilitas kepercayaan
nasabah. Tanpa adanya langkah-langkah yang jelas untuk meningkatkan transparansi,
memperketat regulasi, dan memperbaiki tata kelola bank, kepercayaan masyarakat terhadap sektor
perbankan akan terus tergerus.

Namun, dengan penerapan strategi yang tepat seperti peningkatan transparansi, penguatan
regulasi, dan pengembangan teknologi keamanan finansial, industri perbankan di Indonesia masih
memiliki peluang besar untuk kembali membangun kepercayaan nasabah dan menciptakan sistem

keuangan yang lebih stabil dan berintegritas.
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